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 Penelitian ini memiliki tujuan untuk menganalisa hubungan pengaruh 
variabel independen yaitu tingkat inflasi di Indonesia terhadap variabel dependen 
yaitu tingkat suku bunga Bank Indonesia. Model  yang digunakan dalam peneletian 
ini adalah regresi linear sederhana atau simple linear regression. Selain 
menggunakan metode regresi linear sederhana, penelitian ini juga menggunakan 
co-integration test dengan metode johanssen test untuk mengetahui apakah ada 
pengaruh dari tingkat inflasi terhadap tingkatsuku bunga Bank Indonesia. Periode 
yang digunakan pada penelitian ini adalah sejak Januari 2014 sampai dengan Juni 
2016. Hasil pada penelitian ini menunjukan bahwa tingkat inflasi mempunyai 
pengaruh yang signifikan terhadap tingkat suku bunga Bank Indonesia. Sedangkan 
untuk jangka panjang tidak terdapat pengaruh yang signifikan dari tingkat Inflasi di 
Indonesia terhadap tingkat suku bunga Bank Indonesia yang juga berarti fisher 
effect tidak terjadi di Indonesia.  
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1.1 Latar Belakang 
Dalam pengambilan suatu kebijakan moneter atau keuangan suatu negara 
dapat dipastikan akan dipengaruhi oleh berbagai faktor baik itu dari internal 
negara maupun dari eksternal negara . biasanya secara umum faktor – faktor 
yang berpengaruh adalah tingkat inflasi, nilai tukar mata uang negara, hutang 
luar negeri, suku bunga, cadangan devisa, dan sebagainya. 
Indonesia sebagai negara berkembang tidak luput dari faktor – faktor 
tersebut, salah satu contoh pengambilan kebijakan di Indonesia adalah 
penetapan suku bunga Bank Indonesia atau yang biasa kita kenal dengan 
sebutan BI Rate. Pada umumnya negara – negara berkembang memiliki tingkat 
suku bunga yang lebih tinggi dari pada negara negara maju.  
Gambar 1.1 tingkat suku bunga acuan negara ASEAN dan AS , sumber : 
www.databoks.katadata.co.id  
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Tingkat suku bunga Bank Indonesia menurut halaman web bank Indonesia  
adalah suku bunga kebijakan yang mencerminkan sikap atau stance kebijakan 
moneter yang ditetapkan oleh bank Indonesia dan diumumkan kepada publik. 
Di mana dalam menetapkan suku bunga ini , Bank Indonesia selaku pengendali 
kebijakan moneter negara akan memperhatikan beberapa faktor ekonomi di 
mana salah satunya adalah tingkat inflasi negara. 
Dalam kurun waktu periode Januari 2014 – Juli 2016, tingkat suku bunga 
Bank Indonesia berada pada kisaran 6% - 7.75% . sedangkan tingkat inflasi di 
Indonesia sesuai dengan yang dilansirkan oleh Bank Indonesia , dalam periode 
yang sama berada pada kisaran 3% - 8% dengan keadaan fluktuatif yang 
cenderung menurun setiap bulannya . 
 
 











































































































































Tingkat suku bunga Indonesia 2014 - 2016
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 Salah satu pengamat ekonomi yang bernama Irving Fisher dalam Mankiw 
(2013) menyatakan bahwa tingkat suku bunga suatu negara akan berbeda 
dengan negara lainnya, hal ini disebabkan karena setiap negara mempunyai 
tingkat inflasi yang berbeda – beda. Fisher menyatakan bahwa dalam 
menetapkan suku bunga, suatu negara akan melihat seberapa besar tingkat 





Grafik 1.2  grafik tingkat inflasi periode 2014 – Juli 2016 sumber : Bank 
Indonesia 
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Pada grafik 1.2 secara singkat dapat dilihat tingkat inflasi periode Januari 
2014 – Juli 2016 mengalami fluktuatif yang cenderung menurun, dengan 
tingkat inflasi yang memiliki kecendrungan menurun, bila secara spontan 
dengan menggunakan teori Fisher effect maka dapat dipastikan tingkat suku 
bunga akan menurun pula. 
 
Grafik 1.3 grafik suku bunga Bank Indonesia 2005 – 2016 sumber: 
http://www.seputarforex.com 
 Pada grafik 1.1  dapat dilihat periode 2014 – 2016 terjadi penurunan tingkat 
suku bunga. Dan di perjelas pada grafik 1.3 dalam periode 2005 – 2016 terjadi 
fluktuatif yang dengan kecendrungan menurun. Apabila melihat seperti ini 
maka hampir dapat dipastikan teori Fisher effect benar dan terjadi di Indonesia. 
Namun hal ini belum bisa dipastikan benar atau tidaknya karena belum 
dilakukan pengujian terhadap data yang ada. 




Grafik 1.4 grafik perbandingan inflasi dan Suku bunga bank Indonesia 2007 
– 2016 , sumber : bolasalju.com 
 Sebelumnya Utama, Chandra (2011)  telah melakukan penelitian mengenai 
hubungan antara tingkat inflasi dengan penetapan suku bunga di Indonesia 
pada periode 2006 – 2010, dimana setelah melakukan penelitian ini, dapat 
disimpulkan bahwa hubungan antara inflasi dan tingkat suku bunga hanya 
terjadi pada periode pertahun sedangkan untuk periode perbulan tidak 
ditemukan adanya hubungan di antara kedua variabel tersebut. 
 Karena situasi inilah maka penulis ingin melakukan penelitian apakah 
tingkat inflasi mempengaruhi tingkat suku bunga Bank Indonesia dan  apakah 
Fisher effect benar terjadi di Indonesia atau tidak . 
 
Analisis Pengaruh Tingkat..., Jeffrey Eduardo, FB UMN, 2018
 6 
 
1.2 Rumusan Masalah 
 
Berdasarkan analisis yang dituangkan pada latar belakang di atas, dapat 
dikertahui saat ini sedang terjadi fenomena penetapan suku bunga bank 
Indonesia yang searah dengan tingkat inflasi dalam periode 2014 – 2016. 
Dalam teori Fisher effect yang mempengaruhi penetapan tingkat suku bunga 
adalah Inflasi, baik itu ekspektasi inflasi ataupun tingkat inflasi yang real. berikut 
adalah rumusan masalah yang akan di teliti lebih lanjut di dalam penelitian ini : 
1. Apakah terdapat hubungan antara tingkat inflasi dengan 
tingkat suku bunga ? 
2. Apakah Fisher effect terjadi di Indonesia ? 
 
1.3 Batasan Masalah 
Adapun batasan – batasan masalah yang terdapat di dalam penelitian ini. 
Batasan – batasan tersebut meliputi : 
1. Yang menjadi objek dalam penelitian ini adalah Tingkat suku 
bunga bank Indonesia . 
2. Periode waktu penelitian ini dimulai dari Januari 2014 
hingga Juni 2016 
3. Pembahasan dalam penelitian ini dibatasi dengan satu 
variabel independen yaitu tingkat inflasi yang terjadi di 
Indonesia 
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1.4 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan dan batasan masalah yang telah dituangkan di atas, 
maka berikut merupakan tujuan penelitian ini : 
1. Mengetahui apakah ada pengaruh antara tingkat inflasi 
dengan penetapan tingkat suku bunga bank Indonesia. 
2. Mengetahui apakah Fisher effect  terjadi di Indonesia dalam 
periode 2014 – 2016. 
 
1.5 Manfaat Penelitian 
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai 
berikut: 
 
1. Manfaat Praktis 
Diharapkan bahwa penelitian ini dapat bermanfaat bagi 
penulis dimana seluruh tahapan penelitian serta hasil 
penelitian yang diperoleh dapat memberikan informasi dan 
memperluas pengetahuan mengenai perekonomian 
Indonesia dan pengaruh-pengaruh yang ada di dalamnya 
khususnya terhadap penetapan tingkat suku bunga dan 
Fisher effect. Bagi pihak-pihak yang berkepentingan dalam 
memberikan perannya pada hasil penelitian, diharapkan hasil 
penelitian ini dapat diterima sebagai kontribusi di dunia 
perekonomian Indonesia. 
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2. Manfaat Akademik 
Diharapkan bahwa penelitian ini dapat menjadi rujukan 
sebagai tambahan informasi ataupun untuk penelitian yang 
lebih lanjut bagi upaya pengembangan ilmu pendidikan di 
Indonesia khususnya di bidang ekonomi mengenai Fisher 
effect. 
 
1.6 Metode dan Sistematika Penulisan 
Skripsi ini disusun atas lima bab yang dimulai dari pendahuluan hingga 
diakhiri dengan kesimpulan dan saran. Berikut merupakan penjabaran dari 
sistematika penulisan dalam penelitian ini : 
BAB I. PENDAHULUAN 
Bab ini membahas mengenai gambaran umum penelitian yang di dalamnya 
terdapat latar belakang penelitian, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan 
penelitian, batasan penelitian, dan manfaat penelitian. 
 
BAB II. TELAAH LITERATUR 
Pada bab ini diuraikan mengenai konsep teori-teori yang relevan  pada penelitian 
yang dilakukan. Teori-teori tersebut dapat berupa definisi-definisi, model 
matematis, ataupun penjelasan lainnya yang berkaitan dengan variabel dependen 
dan variabel independen. Di dalam bab ini juga dijabarkan mengenai 
penelitianpenelitian terdahulu yang relevan dengan topik penelitian ini. 




 BAB III. METODE PENELITIAN 
Bab ini memaparkan gambaran umum objek penelitian, metode penelitian yang 
digunakan, operionalisasi variabel penelitian, kerangka pemikiran serta 
hipotesis, dan metode-metode yang digunakan baik dalam pengambilan data, 
sampel, hingga metode analisis data. 
 
BAB IV. ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
Bab ini berisi atas pembahasan hasil penelitian mengenai deskripsi objek 
penelitian dan analisis data pembahasan yang telah diolah. 
 
 BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN 
Bab ini menguraikan kesimpulan dari hasil penelitian yang telah diperoleh dan 














Menurut Sukirno (1994), Makro ekonomi adalah sebuah cabang ilmu 
ekonomi yang mempelajari tentang kegiatan utama perekonomian secara 
komprehensif terhadap berbagai masalah pertumbuhan ekonomi. 
Masalah tersebut diantaranya: 
 Pengangguran 
 Inflasi 
 Neraca perdagangan dan pembayaran 
 Kegiatan ekonomi yang tidak stabil 
Menurut  Mankiw (2013), Makroekonomi merupakan sebuah ilmu yang 
mendalami fenomena ekonomi secara lebih luas di suatu negara. Dalam 
makroekonomi tidak lagi membahas suatu  kebijakan yang hanya berefek pada 
beberapa perusahaan atau daerah melainkan membahas kebijakan secara global 
bagi suatu negara.  Seperti mendalami efek dari pinjaman negara yang terlalu 
besar, jumlah pengangguran di suatu negara dan kebijakan – kebijakan 
ekonomi sebuah perusahaan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat di 
suatu negara. 
Untuk membuat sebuah kebijakan ekonomi bagi suatu negara atau bisa di 
sebut makroekonomi, tidak akan bisa dilakukan tanpa memperhatikan 
kebijakan ekonomi secara mikro, karena kebijakan makro dan mikro saling 
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berhubungan dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat di suatu negara . 
Kebijakan makroekonomi dalam Mankiw (2013) dipengaruhi oleh beberapa 
hal yaitu : 
1. Produk domestik bruto (GDP) adalah nilai pasar dari semua 
barang jadi dan jasa yang diproduksi disuatu Negara selama 
kurun waktu tertentu. 
2. Indeks Harga Konsumen (Consumer Price Index, CPI) 
adalah ukuran keseluruhan biaya yang harus dibayar oleh 
seorang konsemen guna memperoleh barang dan jasa untuk 
memenuhi kebutuhan hidupnya. 
 Tingkat pengangguran (unemployment rate) adalah persentasi dari jumlah 
masyarakat dengan usia produktif bekerja yang menganggur atau tidak 
memiliki pekerjaan. 
2.2 Inflasi 
Mankiw (2013) memaparkan bahwa pengertian inflasi adalah meningkatnya 
harga-harga umum secara terus menerus. Kenaikan harga berlangsung dalam 
waktu lama yang terjadi hampir di seluruh barang dan jasa. Jika terjadi 
kenaikan harga satu atau dua hari saja terhadap salah satu jenis barang hal ini 
tidak dapat dikatakan inflasi. Lawan dari inflasi adalah deflasi, deflasi  adalah 
penurunan harga secara terus menerus. 
Menurut Bank Indonesia pada halaman webnya, secara sederhana inflasi 
diartikan sebagai meningkatnya harga-harga secara umum dan terus menerus. 
Kenaikan harga dari satu atau dua barang saja tidak dapat disebut inflasi kecuali 
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bila kenaikan itu meluas (atau mengakibatkan kenaikan harga) pada barang 
lainnya. 
Indikator yang sering digunakan untuk mengukur tingkat inflasi adalah 
Indeks Harga Konsumen (IHK). Menurut Mankiw (2013) IHK adalah ukuran 
biaya keseluruhan barang dan jasa yang dibeli oleh konsumen. Dalam 
menentukan nilai IHK ada beberapa tahapan yaitu menentukan barang – barang 
yang dibutuhkan konsumen, mencari harga dari setiap barang tersebut, 
menghitung harga seluruh kebutuhan barang tersebut, menghitung tahun basis 
yang menjadi tolak ukur perhitungan, dan yang terakhir menghitung laju 
inflasi. 
Menurut Sukirno (1994) , inflasi merupakan suatu proses ketika terjadinya 
suatu kenaikan harga yang berlaku terhadap perekonomian. 
Menurut Mankiw (2013), inflasi adalah naiknya harga suatu barang dan jasa 
yang di sebabkan oleh menurunnya nilai uang di suatu negara. Inflasi biasanya 
terjadi karena terlalu banyak uang beredar di suatu negara yang menyebabkan 
berkurangnya nilai mata uang tersebut . 
Mankiw (2013) menjelaskan salah satu penyebab dari terjadinya inflasi 
adalah berbagai faktor yang mempengaruhi permintaan dan penawaran yang 
terjadi di pasar. Contohnya saja konsumsi masyarakat yang meningkat terus 
menerus sedangkan distribusi yang kurang lancar. Inflasi pada dasarnya terbagi 
atas dua faktor yang dapat menyebabkan terjadinya inflasi, yaitu inflasi tarikan 
permintaan dan inflasi desakan biaya. 
 





Dari berbagai gejala-gejala inflasi yang timbul dapat dijelaskan dengan 
teori-teori inflasi. Teori-teori inflasi dalam Mankiw (2013) adalah sebagai 
berikut. 
1. Teori Kuantitas (Irving Fisher) : Dalam teori kuantitas, jika 
peredaran terhadap uang bertambah maka akan terjadi pula 
kenaikan tingkat harga suatu barang dan jasa karena nilai 
dari uang tersebut menurun.  
2. Teori Keynes : Dalam teori keynes, inflasi terjadi karena 
permintaan barang atau jasa tidak sebanding dengan 
penawaran .  
3. Teori Strukturalis : Dalam teori strukturalis menyatakan 
bahwa terjadinya inflasi karena adanya kekakuan struktur 
perekonomian khususnya di negara berkembang. Arti dari 
kekakuan terhadap penerimaan ekspor dan penawaran atau 
produksi makanan dalam negeri 
Penyebab Inflasi  
Penyebab inflasi menurut Mankiw (2013) adalah penyebab terjadinya 
inflasi pada umumnya dibedakan menjadi dua, yaitu. 
1. Demand Pull Inflation adalah permintaan masyarakat 
terlalu besar yang tidak dapat dilayani oleh kapasitas 
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produksi sehingga terjadi terganggunya keseimbangan akan 
permintaan dan penawaran dengan melibatkan kenaikan 
harga.  
2. Cosh Push Inflation adalah inflasi yang disebabkan karena 
kenaikan harga akan bahan baku atau kenaikan upah/gaji 
sehingga menyebabkan biaya produksi meningkat yang 
juga akhirnya menyebabkan harga barang meningkat 
2.3 Suku Bunga 
Menurut Bank Indonesia dalam halaman webnya, BI Rate adalah suku 
bunga kebijakan yang mencerminkan sikap atau stance kebijakan moneter yang 
ditetapkan oleh bank Indonesia dan diumumkan kepada publik. 
Menurut Sukirno (1994) ,  pembayaran atas modal yang dipinjam dari pihak 
lain dinamakan bunga. Bunga yang dinyatakan sebagai persentase dari modal 
dinamakan tingkat suku bunga. Berarti tingkat bunga adalah persentase 
pembayaran modal yang dipinjam dari lain pihak. 
Konsep suku bunga menurut Mankiw (2013) adalah harga dari penggunaan 
uang atau bias juga dipandang sebagai sewa atas penggunaan uang untuk jangka 
waktu tertentu. Atau harga dari meminjam uang untuk menggunakan daya 
belinya dan biasanya dinyatakan dalam persen (%). 
Bunga bank dapat diartikan sebagai balas jasa yang diberikan oleh bank 
yang berdasarkan prinsip konvensional kepada nasabah yang membeli atau 
menjual produknya. Bunga juga dapat diartikan sebagai harga yang harus 
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dibayar kepada nasabah (yang memiliki simpanan) dengan yang harus dibayar 
oleh nasabah kepada bank (nasabah yang memperoleh pinjaman). 
Dalam kegiatan perbankan sehari-hari ada dua macam bunga yang diberikan 
kepada nasabahnya, yaitu: 
1. Bunga Simpanan yaitu bunga yang diberikan sebagai 
stimulus atau balas jasa bagi nasabah yang menyimpan 
uangnya di bank. Bunga simpanan merupakan harga yang 
harus dibayar bank kepada nasabahnya.  
2. Bunga Pinjaman yaitu bunga yang diberikan kepada para 
peminjam atau harga yang harus dibayar oleh nasabah 
kepada bank. Contoh: bunga kredit. 
Teori Tingkat Suku Bunga dalam Mankiw (2013) : 
1. Teori Klasik  
Teori bunga aliran klasik dinamakan “The Pure Theory of Interest”. 
Menurut teori ini, tinggi rendahnya tingkat bunga ditentukan oleh 
permintaan dan penawaran akan modal. Jadi modal telah dianggap sebagai 
harga dari kesempatan penggunaan modal. Sama seperti harga barang-
barang dan jasa, tinggi rendahnya ditentukan oleh permintaan dan 
penawaran, demikian pula tinggi rendahnya bunga modal ditentukan oleh 
permintaan dan penawaran modal. 
2. Teori Keynes 
Teori ini dikemukakan oleh Keynes dan dinamakan “Liqudity Preference 
Theory of Interest”. Menurut Keynes tingkat bunga ditentukan oleh 
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preference dan suplly of money. Liquidity preference adalah keinginan 
memegang atau menahan uang didasarkan tiga alasan yaitu motif transaksi, 
berjaga-jaga dan motif spekulasi. 
Teori suku bunga “theory of liquidity preference” dari Keynes dalam 
Mankiw (2013) menjelaskan bahwa tingkat suku bunga suatu negara harus 
menjaga keseimbangan neraca permintaan dan penawaran uang di negara 
tersebut. Hal ini bertujuan agar uang yang beredar di masyarakat tidak 
berlebihan ataupun kekurangan sehingga dapat menekan inflasi di negara 
tersebut 
Efek dari tingkat suku bunga yaitu 
1. Bila tingkat suku bunga rendah maka masyarakat akan 
menarik uangnya dari simpanan di bank untuk 
diinvestasikan ataupun dikonsumsi , biasanya tingkat suku 
bunga akan diturunkan menjadi rendah apabila uang 
beredar di masyarakat sedikit. Hal ini untuk mendorong 
terjadinya konsumsi agar ekonomi berjalan. 
2. Bila tingkat suku bunga tinggi maka masyarakat akan 
menabung uangnya di bank . Biasanya bunga akan di 
tingkatkan apabila uang beredar di masyarakat terlalu 
banyak atau terjadinya konsumsi  besar – besaran yang bisa 
menyebabkan naiknya tingkat inflasi. 
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Dari berbagai pendapat para ahli mengenai suku bunga maka pendapat yang 
akan digunakan lebih lanjut dalam pembahasan penelitian ini adalah konsep 
suku bunga menurut Mankiw (2013) . 
 
2.4 Fisher effect 
Fisher effect di perkenalkan oleh ekonom bernama Irving Fisher  dalam 
penelitiannya , Fisher menemukan teori yang di beri nama “fisher effect” oleh 
Fisher dalam Mankiw (2013) yaitu suatu negara menentukan tingkat suku bunga 
dengan cara menjaga keseimbangan tingkat suku bunga dengan tingkat inflasi di 
negara tersebut. Tingkat inflasi yang digunakan bukanlah tingkat inflasi yang 
aktual melainkan tingkat ekspektasi inflasi yang di perkirakan di negara tersebut. 
Mankiw (2013) melanjutkan dalam teori fisher effect juga dijelaskan bahwa 
fisher effect hanya bisa terjadi pada perspektif jangka panjang. Fisher effect tidak 
terjadi di jangka pendek karena hanya bersifat antisipasi. Teori fisher effect 
hanya dapat dilihat pada jangka panjang, karena tingkat ekspektasi inflasi pada 
jangka panjang akan berubah menjadi aktual inflasi maka nanti akan terjadi 
fisher effect di mana perbedaan suku bunga dengan tingkat aktual inflasi. 
Biasanya banyak yang menyebutkan fisher effect akan berpengaruh pada kurs 
mata uang di dalam negeri karena adanya perbedaan tingkat suku bunga antar 
negara menyebabkan banyak masyarakat menginvestasikan uangnya atau 
menabung uangnya di negara yang mempunyai tingkat suku bunga lebih tinggi 
sehingga menyebabkan mata uang di negaranya sendiri melemah dan 
menguatkan mata uang di negara yang mempunyai tingkat suku bunga lebih 
tinggi 
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2.5 Penelitian Terdahulu 
Penelitian terkait Fisher effect ini telah dilakukan oleh beberapa peneliti 
lainnya, oleh karena itu penelitian ini merupakan sebuah hasil replikasi dari 
penelitian-penelitian terdahulu yang sudah pernah dilakukan, berikut beberapa 
diantaranya. 
Uddin et all (2008) meneliti mengenai “An Empirical Evidence of Fisher 
Effect in Bangladesh: A Time-Series Approach”. Variabel independen yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah tingkat suku bunga, sedangkan dependen 
variabel yang digunakan adalah tingkat inflasi . Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui apakah ada pengaruh yang diberikan oleh variabel independend 
yaitu tingkat suku bunga terhadap dependen variabel yaitu tingkat inflasi . 
Penelitian ini menggunakan beberapa test yaitu unit root test, regresion test dan 
co-integration test, untuk mendapatkan hasil penelitian. Hasil dari penelitian ini 
adalah pada jangka panjang tidak terdapat pengaruh suku bunga terhadap inflasi, 
tetapi tingkat inflasi akan berpengaruh pada jangka pendek. 
Edirisinghe et all (2015) meneliti mengenai “An Empirical Study of the 
Fisher Effect and the Dynamic Relationship between Inflation and Interest Rate 
in Sri Lanka”. Variabel independen yang di gunakan dalam penelitian ini adalah 
tingkat suku bunga, dan consumer price index, sedangkan dependen variabel 
yang di gunakan adalah tingkat inflasi. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui apakah ada pengaruh yang di berikan oleh variabel independen yaitu 
tingkat suku bunga dan CPI terhadap dependen variabel yaitu tingkat inflasi . 
Penelitian ini menggunakan beberapa test yaitu unit root test, regresion test dan 
co-integration granger test , granger test, dan Wald test, untuk mendapatkan 
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hasil penelitian. Hasil dari penelitian ini adalah pada jangka panjang terdapat 
pengaruh suku bunga terhadap inflasi, sedangkan pada jangka pendek tidak 
terlalu ada pengaruh yang signifikan. 
Fatima dan Sahibzada (2012) meneliti mengenai “Empirical Evidence of 
Fisher Effect in Pakistan”. Variabel yang di gunakan dalam penelitian ini adalah 
tingkat suku bunga, money supply,tingkat inflasi. penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui apakah ada pengaruh yang di berikan oleh variabel independend 
yaitu tingkat suku bunga terhadap dependen variabel yaitu tingkat inflasi. 
Penelitian ini menggunakan beberapa test yaitu unit root test, regresion test dan 
co-integration test, untuk mendapatkan hasil penelitian. Hasil dari penelitian ini 
adalah pada jangka pendek terdapat hubungan antara semua variabel yang 
digunakan, tetapi pada jangka pendek yang saling mempengaruhi hanya variabel 
tingkat suku bunga dan tingkat inflasi. 
Asemota dan Bala (2011) meneliti mengenai “A Kalman Filter Approach to 
Fisher Effect: Evidence from Nigeria”. Variabel yang di gunakan dalam 
penelitian ini adalah tingkat suku bunga ,tingkat inflasi . penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui apakah ada pengaruh yang di berikan oleh variabel 
independend yaitu tingkat suku bunga terhadap dependen variabel yaitu tingkat 
inflasi . Penelitian ini menggunakan beberapa test yaitu unit root test, the kalman 
filter dan co-integration test, untuk mendapatkan hasil penelitian. Hasil dari 
penelitian ini adalah pada jangka panjang tidak terjadi pengaruh di antara kedua 
variabel tersebut. 
Aktham dan Haitham (2006) meneliti mengenai “Does Fisher Effect Apply 
in Developing Countries: Evidence From A Nonlinier Cotrending Test Applied 
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To Argentina, Brazil, Malaysia, Mexico, South Korea And Turkey”. Variabel 
yang di gunakan dalam penelitian ini adalah tingkat suku bunga ,tingkat inflasi . 
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada pengaruh yang di berikan 
oleh variabel independend yaitu tingkat suku bunga terhadap dependen variabel 
yaitu tingkat inflasi. Penelitian ini menggunakan beberapa test yaitu unit root 
test , Nonlinear Trend Stationarity Tests, Nonlinear Cotrending Tests, untuk 
mendapatkan hasil penelitian. Hasil dari penelitian ini adalah terdapat hubungan 
antara suku bunga dan tingkat inflasi di seluruh negara yang di teliti. 
Utama (2011) meneliti negenai “Fisher effect in Indonesia”. Variabel yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah tingkat suku bunga Bank Indonesia , dan 
tingkat Inflasi di Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah 
fisher effect  terjadi di Indonesia dalam kurun waktu 2006 – 2010 dengan cara 
meneliti pengaruh inflasi terhadap tingkat suku bunga Bank Indonesia. 
Penelitian ini menggunakan tiga uji test yaitu unit root test, simple linear 
regression test, dan co-integration test. Hasil dari penelitian ini adalah terdapat 
pengaruh yang signifikan dari variabel bebas yaitu tingkat inflasi terhadap 
variabel terikatnya yaitu suku bunga Bank Indonesia . Hasil berikutnya adalah 
fisher effect  terjadi di Indonesia pada jangka panjang, karena pengaruh dari 
inflasi terhadap suku bunga bank Indonesia pada uji jangka panjang 
menghasilkan pengaruh yang signifikan. 
Benazić (2013) meneliti mengenai “Testing The Fisher Effect In Croatia: 
An Empirical Iinvestigation”. Variabel yang di gunakan dalam penelitian ini 
adalah tingkat suku bunga, tingkat inflasi. penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui apakah ada pengaruh yang di berikan oleh variabel independend 
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yaitu tingkat suku bunga terhadap dependen variabel yaitu tingkat inflasi . 
Penelitian ini menggunakan beberapa test yaitu unit root test, co-integration test, 
short run model test, dan VEGM Test  untuk mendapatkan hasil penelitian. Hasil 
dari penelitian ini adalah pada jangka panjang, tidak terlalu terlihat pengaruh di 
antara kedua variabel tersebut, tetapi pada jangka pendek sangat terlihat 















3.1 Gambaran Umum Objek Penelitian 
Objek penelitian pada penelitian ini adalah Tingkat suku bunga Bank 
Indonesia . Tingkat suku bunga bank Indonesia hampir bisa dikatakan bergerak 
searah dengan tingkat inflasi di Indonesia dan fenomena ini terjadi seperti teori 
fisher effect. Oleh karena itu populasi yang digunakan dalam penelitian ini 
sendiri yaitu tingkat suku bunga Bank Indonesia itu sendiri. berdasarkan 
populasi tersebut, terdapat beberapa karakteristik dalam proses pengambilan 
sampel pada penelitian ini yaitu : 
1. Data – data yang diperoleh pada penelitian ini merupakan 
data yang berada di dalam  ruang lingkup negara Indonesia 
yang diambil setiap bulannya. Data tersebut merupakan 
tingkat suku bunga Bank Indonesia, dan tingkat inflasi di 
Indonesia. 
2. Variabel dependen yang digunakan pada penelitian ini 
adalah Tingkat suku bunga Bank Indonesia. sedangkan 
variabel independen dari penelitian ini adalah Tingkat 
inflasi di Indonesia. 
3. Periode waktu untuk sampel yang digunakan dalam 
penelitian ini meliputi rentang waktu dari Januari 2014 
sampai dengan Juni 2016. Berdasarkan kriteria tersebut 
maka penulis memiliki sampel data sebanyak 30 untuk 
diolah lebih lanjut dalam penelitian ini. 




3.2 Metode Penelitian 
Dalam melakukan pengolahan data pada penelitian ini, penulis 
menggunakan dua alat bantu pengolah data yang berupa software pengolahan 
data statistik yaitu SPSS 19 dan Eviews 7. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini merupakan metode analisis 
kuantitatif dengan model regresi yang menggunakan Regresi Linier sederhana 
. Kurniawan (2008) mengemukakan bahwa regresi linier sederhana adalah 
metode statistika yang digunakan untuk membentuk model hubungan antara 
variabel terikat (dependen; respon; Y) dengan satu  variabel bebas (independen, 
prediktor, X).Analisis regresi setidak-tidaknya memiliki 3 kegunaan, yaitu 
untuk tujuan deskripsi dari fenomena data atau kasus yang sedang diteliti, 
untuk tujuan kontrol, serta untuk tujuan prediksi, sedangkan  Somantri (2011) 
mengemukakan, bahwa Regresi Linier Sederhana bertujuan untuk mempelajari 
hubungan linier antara dua variabel. Dan juga Sugiyono (2008)  
mengemukakan Regresi sederhana didasarkan pada hubungan fungsional 
ataupun kausal satu variabel independen dengan satu variabel dependen. 
Dengan menggunakan metode penelitian tersebut, penulis akan menganalisa 
pengaruh dari variabel independen yaitu tingkat inflasi di Indonesia terhadap 
variabel dependennya yaitu tingkat suku bunga Bank Indonesia. 
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3.3 Variabel Penelitian 
Pada penelitian ini akan dilakukan pengujian mengenai satu variabel 
independen dan satu variabel dependen. Variabel independen tersebut meliputi 
tingkat inflasi di Indonesia. Sedangkan variabel dependennya merupakan 
tingkat suku bunga Bank Indonesia.   
Selanjutnya pada bagian ini akan diuraikan definisi dari masing-masing 
variabel penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini. Berikut 
merupakan tabel operasionalisasi dari masing-masing variabel: 
Tabel 3.1 Tabel Variabel 
No Variabel Definisi Operasional Hasil Pengukuran 
/ Kategori 
1 Suku bunga Bank 
Indonesia 
harga dari penggunaan 
uang atau bias juga 
dipandang sebagai sewa 
atas penggunaan uang 
untuk jangka waktu 
tertentu. Atau harga dari 
meminjam uang untuk 
menggunakan daya 
belinya dan biasanya 




Indonesia . data di 
ambil dar 
www.bi.go.id 
Analisis Pengaruh Tingkat..., Jeffrey Eduardo, FB UMN, 2018
 25 
 
2 Inflasi  meningkatnya harga-
harga umum secara terus 
menerus. Kenaikan harga 
berlangsung dalam waktu 
lama yang terjadi hampir 
di seluruh barang dan 
jasa. Mankiw (2013) 
Tingkat inflasi di 
Indonesia . Data 
dari www.bi.go.id  
 
3.3.1 Kerangka Penelitian 
Berdasarkan landasan teori dan penelitian terdahulu yang pernah 
diteliti maka kerangka penelitian yang diajukan untuk penelitian ini 





Gambar 3.1 Kerangka Penelitian 
3.3.2 Model Penelitian 
Berikut merupakan persamaan umum regresi linear sederhana pada 
penelitian ini : 
Y = A + BX 
Atau  
(IRR) =  α + β1. (IR) 
Tingkat Inflasi di 
Indonesia 
(IR) 
Tingkat suku bunga 
bank Indonesia 
(IRR) 




IRR (Y) = Variabel dependen yaitu Tingkat suku bunga Bank 
Indonesia 
IR (X) = Variabel independen yaitu Tingkat Inflasi di Indonesia 
α  = Konstanta 
β1  = Koefisien variabel independen 
3.3.3 Hipotesis 
Hipotesis merupakan suatu jawaban atau kesimpulan sementara 
terhadap rumusan masalah penelitian. Dikatakan sementara karena 
jawaban yang diberikan baru didasari pada teori dan belum diuji 
kebenarannya melalui uji statisik. Oleh karena itu berikut merupakan 
hipotesis penelitian yang dirumuskan pada penelitian ini: 
H01 : Tidak terdapat pengaruh tingkat inflasi di Indonesia dengan 
penetapan tingkat suku bunga bank indonesia 
HA1 : Terdapat pengaruh tingkat inflasi di Indonesia dengan 
penetapan tingkat suku bunga bank indonesia 
 
 
3.4 Teknik Pengumpulan Data 
Penelitian ini yang merupakan studi kuantitatif, data dikumpulkan melalui 
teknik pengambilan data sekunder. Data yang digunakan adalah melalui Time 
Series Data bedasarkan data bulanan selama 2,5 tahun terakhir yaitu dari 
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periode tahun 2014 Januari  sampai dengan 2016 Juni. Sumber data sekunder 
akan diperoleh dari Bank Indonesia dan sumber – sumber lainnya yang 
dipublikasikan dalam rentang waktu tahun 2014 sampai dengan 2016 . 
3.5 Teknik Pengambilan Sampel 
Sampel adalah bagian dari jumlah ataupun karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi untuk diteliti. Pengambilan sampel dalam suatu penelitian harus dapat 
mewakili atau merepresentatif dari populasi agar hasil dari penelitian dapat 
diakui kebenarannya. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam 
penelitian ini merupakan teknik non-probability sampling dengan 
menggunakan metode purposive sampling yaitu teknik penentuan sampel 
dengan memilih subjek berdasarkan kriteria spesifik yang telah ditentukan 
sebelumnya. Kriteria sampel yang ditetapkan pada penelitian ini adalah data-
data secara bulanan yang didapat dari dalam negara Indonesia sesuai dengan 
variabel yang telah ditentukan. Selanjutnya data sampel yang diambil hanya 
dalam kurun waktu periode Januari 2014 sampai dengan Juni 2016. 
3.6 Teknik Analisis Data 
3.6.1. Uji Stasioneritas 
Ariefianto (2012) menyatakan bahwa uji stasioneritas dilakukan 
untuk menguraikan suatu bentuk ketidakstasioneran dari data urut waktu 
atau Time Series Data. Bentuk ketidakstasioneran dalam ekonometrika 
tersebut adalah akar unit. Suatu variabel pada penelitain dapat dikatakan 
stasioner apabila nilai rata-rata, varians, dan kovariansnya selalu konstan 
pada setiap titik waktu. Uji stasioneritas pada penelitian ini akan dilakukan 
dengan menggunakan uji Dickey-Fuller yang bertujuan untuk 
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memverifikasi bahwa proses generasi data dalam penelitian ini bersifat 
stasioner. Bila data bersifat stasioner maka proses generasi data akan 
menunjukkan karakteristik rata-rata dan varians yang konstan serta nilai 
autokorelasi yang tidak terikat dengan titik waktu. Hal yang sebaliknya juga 
berlaku apabila data bersifat tidak stasioner. Uji Dickey-Fuller ini dilakukan 
dengan adanya hipotesis sebagai berikut: 
 H0 : Terdapat akar unit (tidak Stasioner) 
 HA : Tidak terdapat akar unit (Stasioner) 
 Pengambilan keputusan dalam pengujian akar unit ini adalah apabila 
nilai probabilitas lebih besar daripada 0.05 maka H0 diterima yang 
menyatakan bahwa data bersifat tidak stasioner. Sedangkan apabila nilai 
probabilitas yang didapat lebih kecil dari 0.05 maka H0 ditolak yang 
mengasumsikan bahwa data bersifat stasioner. 
3.6.2. Uji Asumsi Klasik 
 Sesuai yang diungkapkan oleh Ariefianto (2012) bahwa dalam suatu 
penelitian sering adanya pelanggaran asumsi klasik. Oleh karena itu dalam 
penelitian ini akan dilakukan pengujian terhadap pelanggaran-pelanggaran 
tersebut yitu uji normalitas . menurut Ghozali (2011) uji normalitas 
bertujuan untuk memastikan bahwa data yang akan digunakan dalam 
penelitian dikumpulkan dalam distribusi normal ataupun diambil dari 
populasi normal. Secara umum, apabila data sudah terdistribusi secara 
normal maka hasil uji statistiknya tidak akan terdegradasi. Untuk menguji 
normalitas dalam penelitian ini, digunakan uji statistik Jarque Berra. 
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Hipotesis yang diajukan dalam uji normalitas pada penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
 H0 : Tidak ada peerbedaan distribusi sampel dengan normal 
 HA : ada perbedaan distribusi sampel dengan normal 
Pengambilan keputusan dalam hipotesis di atas adalah apabila nilai 
probabilitas atau p-value lebih besar dari 0.05 maka H0 diterima yang 
menyatakan bahwa data telah terdistribusi secara normal, sedangkan apabila 
nilai probabilitas atau p-value lebih kecil dari 0.05 maka H0 ditolak yang 
berarti data tidak terdistribusi secara normal. 
3.6.3. Regresi Linear Sederhana 
Menurut Kurniawan (2008) regresi linier adalah metode statistika 
yang digunakan untuk membentuk model hubungan antara variabel terikat 
(dependen; respon; Y) dengan satu atau lebih variabel bebas (independen, 
prediktor, X). Apabila banyaknya variabel bebas hanya ada satu, disebut 
sebagai regresi linier sederhana, sedangkan apabila terdapat lebih dari 1 
variabel bebas, disebut sebagai regresi linier berganda. Analisis regresi 
setidak-tidaknya memiliki 3 kegunaan, yaitu untuk tujuan deskripsi dari 
fenomena data atau kasus yang sedang diteliti, untuk tujuan kontrol, serta 
untuk tujuan prediksi 
Abdurahman, Muidin, Somantri (2011) menyatakan bahwa Regresi 
Linier Sederhana bertujuan untuk mempelajari hubungan linier antara dua 
variabel, sedangkan Sugiyono (2008) menyatakan bahwa  Regresi 
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sederhana didasarkan pada hubungan fungsional ataupun kausal satu 
variabel independen dengan satu variabel dependen. 
Rumus dari Regresi Linear sederhana yaitu : 
Y = α + β1 . X1 + e 
Keterangan : 
Y : Variabel dependen atau variabel terikat 
α  : Konstanta 
β  : kofisien  
   X : Variabel Independen atau variabel bebas 
Penggunaan metode Regresi linier sederhana bertujuan untuk 
mengetahui apakah variabel independen mempengaruhi variabel dependen 
, dengan mempandingkan p-value. Sehingga akan menghasilkan hipotesis 
sebagai berikut : 
H0 : p-value > 0,05  maka tidak terjadi hubungan atau pengaruh 
antara variabel      independen terhadap variabel dependen. 
HA : p-value ≤ 0,05  maka ada hubungan atau pengaruh antara 
variabel independen dengan variabel dependen. 
 
3.6.4. Co-Integration test 
Co-Integration Test yang   digunakan   pada   penelitian   ini   adalah   
Johansen’s Co-Integration Test. Uji ini dapat  mendeteksi  adanya vektor 
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kointegrasiyang lebih dari satu, sehingga dapat menentukan secara langsung   
variabel   mana   saja   yang   terkointegrasi   dan   berapa   banyak hubungan  
kointegrasi  yang  terjadi  dari  jumlah  variabel  yang  ada. Ada tidaknya  
kointegrasi  didasarkan  pada  uji Trace Statistic. Jika nilai  lebih  besar  dari  
nilai  kritis  5%,  maka  dapat  disimpulkan  bahwa antara   variabel   
independen   dengan   variabel   dependen   mempunyai hubungan  jangka  
panjang,  begitu  pula  sebaliknya.  Selain  itu,jika  nilai probabilitas  kurang  
dari  0,05,  maka  dapat  disimpulkan  bahwa  antara variabel  independen  
dengan  variabel  dependen  mempunyai  hubungan jangka panjang, begitu 
pula sebaliknya. Prinsip pengambilan keputusannya yaitu : 
 H0 : p-value > 0,05 , artinya tidak terdapat hubungan jangka 
panjang antara kedua variabel 
 HA : p-value ≤ 0,05 , artinya terdapat hubungan jangka 
panjang antara kedua variabel 
3.6.5. Koefisien Determinasi (R-Squared) 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi 
Linear biasa. Analisis regresi linear biasa tersebut bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh dari variabel bebas terhadap variabel terikatnya. 
Ghozali (2011) menyatakan bahwa ketepatan dari suatu model 
regresi sampel dalam menaksir nilai aktualnya dapat diukur dari goodness 
of fit. Goodness of fit suatu model regresi dapat diukur dari nilai koefisien 
determinasi (R2 ). 
Ariefianto (2012) mengungkapkan bahwa uji goodness of fit (uji 
kesesuaian model) ini adalah uji model penelitian yang menggambarkan 
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seberapa baik hubungan linear yang diestimasi telah mencerminkan pola 
data yang ada sebenarnya. Sum Square Total (SST) dan dekomposisinya 
serta koefisien determinasi (R2 ) digunakan sebagai alat pengukuran uji 
kesesuaian model (goodness of fit). 
Koefisien determinasi menunjukkan proporsi dari variasi variabel 
terikat yang dapat dijelaskan oleh variasi variabel bebas. Nilai R2 sendiri 
berada dalam rentang antara angka 0 hingga 1 karena Sum Square Explained 
(SSE) dan Sum Square Error (SSR) tidak mungkin melebihi nilai SST. 
Secara umum koefisien determinasi dapat dihitung dengan rumus sebagai 
berikut : 
 
Koefisien determinasi juga memiliki kelemahan yang harus 
diperhatikan yakni fakta bahwa nilai R2 tidak pernah menurun dengan 
adanya penambahan regresor atau variabel independen bahkan sebaliknya 
justru semakin meningkat. Fakta ini berasal dari konsekuensi aljabar di 
mana jumlah bilangan kuadrat tidak pernah menurun dengan bertambahnya 
regresor. Oleh karena itu untuk mengatasi permasalahan tersebut banyak 
peneliti menganjurkan untuk menggunakan nilai adjusted R2 yang 
memberikan penalti bagi penambahan variabel penjelas yang menurunkan 
residual secara signifikan. 




ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
4.1 Analisi Deskriptif 
Analisis dan pengolahan data yang digunakan pada penelitian ini adalah 
dengan menggunakan bantuan program Eviews 7.0. dan SPSS 19 Berdasarkan 
perumusan model yang telah dikemukakan di bab sebelumnya bahwa penelitian 
ini menggunakan metode analisis regresi linear biasa dari data time series secara 
monthly dengan rentang periode dari bulan pertama tahun 2014 hingga bulan 
ke-enam tahun 2016. Total data yang diobservasi pada penelitian ini adalah 
sebanyak 30 data sampel. 
Penelitian ini menguji pengaruh tingkat inflasi di Indonesia  terhadap 
tingkat suku bunga Bank Indonesia. Teknis analisis yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah dengan menggunakan analisis deskriptif dan analisis 
statistik. Berikut merupakan ringkasan mengenai pergerakan dari masing-
masing variabel yang diambil pada bulan pertama setiap tahunnya: 
Tabel 4.1 tabel pergerakan masing masing variabel 
 Januari 2014 Januari 2015 Januari 2016 
IRR 7,5% 7,75% 7,25% 
IFR 8,22% 6,96% 4,14% 
 
Dapat dilihat pada tabel 4.1 di atas , menunjukan data informasi bulan 
pertama setiap tahunnya sejak 2014 sampai dengan 2016 : 
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IRR : Interest rate atau Suku bunga Bank Indonesia 
IFR  : Inflation rate atau tingkat inflasi di Indonesia 
 
Pada kedua variabel di atas dapat kita lihat bahwa tingkat inflasi dan tingkat 
suku bunga Bank Indonesia , memiliki treng menurun dalam setiap tahunnya 
hanya saja untuk variabel inflasi mengalami penurunan yang lebih siginifikan 
setiap tahunnya dari pada tingkat suku bunga Bank Indonesia . 
Pergerakan dari  setiap variabel tersebut dapat dilihat lebih lanjut dengan 
melihat grafik sebagai berikut : 
 










































































































































Suku Bunga Bank Indonesia 2014 - 2016




grafik 4. 2 grafik inflasi di Indonesia periode 2014 – Juni 2016 
 Grafik – grafik yang terliht di atas menunjukan pergerakan dari masing 
masing variabel yang akan diuji dalam penelitian ini . Selanjutnya berikut 
merupakan hasil statistik deskriptif  dari variabel  dependen atau variabel terikat 
pada penelitian ini yang meliputi jumlah sampel sebanyak 30 sampel dalam 
periode Janurai 2014 sampai dengan Juni 2016 : 
Tabel 4.2 tabel Descriptive statistik variabel independen 
SUKU BUNGA 
 Mean  0.073875 
 Median  0.075000 
 Maximum  0.077500 
 Minimum  0.065000 












Tingkat Inflasi Indonesia 2014 - 2016
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Analisa desktiptive variabel dependen penelitian yang dinakan adalah 
berdasarkan data sampel penelitian pada tingkat suku bunga Bank Indonesia . 
Hasil pada analisa statistik deskriptif dapat dilihat pada tabel di atas menunjukan 
bahwa nilai rata – rata atau mean dari variabel tingkat suku bunga Bank 
Indonesia adalah sebesar 0,073875 atau 7,38% . Standar deviasi yang diperoleh 
dari hasil analisa statistik di atas adalah sebesar 0,003086 atau 3,086% . Titik 
nilai tertinggi atau maksimum dari tingkat suku bunga Bank Indonesia adalah 
sebesar 0,0775 atau 7,75% yang berada pada bulan november dan desmber 2014 
dan Januari 2015 . Sedangkan untuk titik terendahnya berada pada angka 0,065 
atau 6,50% yang berada pada Juni 2016 . Sebab dari terjadinya titik tertinggi dari 
tingkat suku bunga bank Indonesia mengurai dari berbagai faktor di antaranya 
adalah merespon dari ekspektasi inflasi (mengantisipasi kenaikan inflasi ) , 
menjaga kondisi defisit neraca berjalan , menjaga likuiditas perbankan , dan  
meningkatkan pertumbuhan kredit karena pada saat itu pemerintah menargetkan 
pertumbuhan kredit pada tahun 2015 meningkat dari 13%  menjadi antara 15% 
- 17% . Pada periode tersebut Indonesia sedang menghadapi situasi ekonomi 
yang cukup berat karena pada saat itu harga bahan bakar minyak (BBM) 
dinaikan oleh pemerintah sehingga menyebabkan  inflasi meningkat . sehingga 
untuk mengantisipasi keadaan itu pemerintah melalui bank sentral yaitu Bank 
Indonesia menaikan suku bunga acuan atau tingkat suku bunga bank Indonesia 
mencapai titik tertingginya yaitu 7,75% . 
Titik terendah dari tingkat suku bunga Bank Indonesia berada pada posisi 
6,50 % , bulan Juni 2016 . Beberapa faktor yang menyebabkan tingkat suku 
bunga Bank Indonesia mencapai titik terendah adalah pada saat pemerintah 
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melalui Bank Indonesia mengeluarkan kebijakan penurunan tingkat suku bunga 
acuan adalah karena inflasi pada saat itu sudah terkendali dengan baik namun 
pertumbuhan kredit justru melambat dimana pada saatu itu laju pertumbuhan 
kredit malah turun menjadi 8% dari 8,3% hal ini membuat Bank Indonesia 
menaikan suku bunga acuan supaya konsumsi di Indonesia naik dan laju 
pertumbuhan kredit juga naik. 
Variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tingkat 
inflasi di Indonesia , berikut merupakan hasil analisa statistik deskriptif dari 
variabel independen pada penelitian ini dalam rentang periode waktu Januari 
2014 – Juni 2016 : 
Tabel 4.3 tabel deskriptif variabel independen 
Inflasi 
 Mean  0.059160 
 Median  0.063350 
 Maximum  0.083600 
 Minimum  0.033300 
 Std. Dev.  0.016077 
 
Hasil dari pengolahan data yang didapatkan dari analisa deskriptif  di atas 
adalah Rata – rata atau mean, titik tengah atau median, titik tertinggi atau 
maksimum, titik terendah atau minimum, dan standar deviasi dari tingkat inflasi 
di Indonesia. 
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Hasil analisa deskriptif pada tingkat inflasi di Indonesia menunjukan bahwa 
rata – rata  atau mean yang didapat adalah sebesar 0,05916 atau 5,9% . 
Sedangkan tingkat standard deviasi didapatkan yaitu sebear 0,01607 atau 
1,607% . Tingkat tertinggi atau maksimum dari hasil pengolahan data di atas 
adalah 0,0836 atau 8,36%. Sedangkan untuk titik terendah atau minimum 
berdasarkan hasil analisa adalah sebesar 0,0333 atau 3,33%. Tingkat tertinggi 
dari inflasi ada pada posisi 8,36% yang terjadi pada periode Desember 2014. 
Dimana pada saat tingkat inflasi mencapai titik tertingginya tersebut, kondisi 
ekonomi Indonesia sedang mengalami perlambatan ekonomi sehingga 
menyebabkan pemerintah pada saat itu memutuskan untuk menaikan harga 
bahan bakar minyak (BBM). Kenaikan harga bahan bakar minyak (BBM) 
menyebabkan harga – harga kebutuhan pokok pada saat itu juga mengalami 
kenaikan dan akhirnya berdampak pada meningkatnya seluruh harga di 
Indonesia. Hal ini pula yang menyebabkan inflasi di Indonesia mencapai titik 
tertingginya. 
Titik terendah dari tingkat inflasi di Indonesia berada pada posisi 0,0333 
atau 3,33% pada periode Mei 2016. Dimana memang pada saatu bulan mei 2016, 
Pemerintah sudah dapat menstabilkan keadaan ekonomi di Indonesia dimana 
pada saat itu situasi inlasi sudah terkendali , kenaikan harga barang juga 
terkendali. Sehingga pada periode tersebut tingkat inflasi di Indonesia mencapai 
titik terendahnya. 
Setelah menganalisa semua variabel, baik dependen maupun independen 
berdasarkan hasil statistiknya maka selanjutnya akan dilakukan beberapa 
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pengujian dalam penelitian ini. Berikut merupakan tahap pengujian yang 
dilakukan. 
4.2 Uji Stasioneritas 
Uji asumsi stasioneritas dilakukan untuk menguraikan suatu bentuk 
ketidakstasioneran dari data urut waktu atau time series data di mana pada 
penelitian ini mengharuskan bahwa seluruh variabel penelitian baik dependen 
maupun independen harus bersifat stasioner untuk menjalankan uji model 
regresi linear biasa. Suatu variabel pada penelitain dapat dikatakan stasioner 
apabila nilai rata-rata, varians, dan kovariansnya selalu konstan pada setiap titik 
waktu. Seluruh variabel yang berupa tingkat inflasi di Indonesia da tingkat suku 
bunga Bank Indonesia akan diuji apakah masing – masing variabel bersifat 
stasioner atau tidak dengan menggunakan eviews 7. Berikut  merupakan 
hipotesis pengujian unit root test yang di lakukan pada penelitian ini : 
 H0 : inflasi dan tingkat suku bunga bersifat tidak stasioner 
 HA : inflasi dan tingkat suku bunga bersifat stasioner 
Pengambilan keputusan dalam uji stasioneritas ini adalah apabila nilai 
probabilitas lebih besar daripada 0.05 (p-value > 0.05) maka H0 diterima yang 
menyatakan bahwa data bersifat tidak stasioner. Namun apabila nilai 
probabilitas yang didapat lebih kecil dari 0.05 (p-value < 0.05) maka H0 ditolak 
dan HA diterima yang berarti bahwa data bersifat stasioner. 
Setelah dilakukan pengujian akar unit atau unit root test di tingkat level pada 
masing - masing variabel diperoleh hasil bahwa pada tingkat level tidak ada 
satupun variabel yang bersifat stasioner karena berdasarkan data p-value dari 
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tingkat suku bunga adalah 0,9951 dimana angka tersebut lebih besar dari 0,05 
dan melalui ADF-test p-value tingkat suku bunga Bank Indonesia adalah sebesar 
0,9566 yang juga lebih besar dari 0,05. Sedangkan p-value dari tingkat inflasi 
adalah 0,6823 yang juga lebih besar 0,05 dan melalui ADF-test dihasilkan p-
value sebesar 0,0847 yang juga lebih besar dari 0,05. Sehingga yang berlaku 
adalah H0 yaitu data dari tingkat inflasi dan tingkat suku bunga Bank Indonesia 
bersifat tidak stasioner. 
Tabel 4.4 hasil uji unit root test tingkat suku bunga dengan ADF-test 
Null Hypothesis: SUKU_BUNGA has a unit root  
Exogenous: Constant, Linear Trend  
Lag Length: 0 (Automatic - based on SIC, maxlag=7) 
     
     
   t-Statistic   Prob.* 
     
     
Augmented Dickey-Fuller test statistic  0.055001  0.9951 
Test critical values: 1% level  -4.309824  
 5% level  -3.574244  
 10% level  -3.221728  
     
     
*MacKinnon (1996) one-sided p-values.  
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Tabel 4.5 hasil uji unit root test dan ADF-test pada tingkat inflasi 
Null Hypothesis: INFLASI has a unit root  
Exogenous: Constant, Linear Trend  
Lag Length: 0 (Automatic - based on SIC, maxlag=7) 
     
        t-Statistic   Prob.* 
     
     Augmented Dickey-Fuller test statistic -1.792299  0.6823 
Test critical values: 1% level  -4.309824  
 5% level  -3.574244  
 10% level  -3.221728  
     
     *MacKinnon (1996) one-sided p-values.  
 
Karena hasil uji unit root test  kedua variabel (tingkat inflasi dan tingkat 
suku bunga Bank Indonesia) pada tingkat level tersebut bersifat stasioner maka, 
akan dilakukan uji unit root test melalui tingkat first difference. 
Setelah melakukan pengujian akar unit kembali di tingkat first differences 
diperoleh hasil bahwa kedua variabel tersebut yaitu tingkat inflasi dan tingkat 
suku bunga Bank Indonesia memiliki nilai probabilitas lebih kecil dari 0,05. 
Hasil test dari tingkat suku bunga Bank Indonesia menunjukan probabilitas 
sebesar 0,0196 sedangkan untuk ADF-test sebesar 0,0005. Sedangkan untuk 
tingkat inflasi memiliki probabilitas sebesar 0,0289 dan ADF-test  sebesar 
0,0007. Sehingga dengan hasil tersebut membuktikan HA diterima dimana data 
– data dari variabel yang di uji bersifat stasioner. 
Pengujian akar unit di tingkat first difference pada variabel tignkat inflasi 
dan tingkat suku bunga Bank Indonesia, dapat dilihat di tabel berikut : 
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Tabel 4.6 hasil uji unit root test first difference dan adf-tes tingkat inflasi 
Null Hypothesis: D(INFLASI) has a unit root  
Exogenous: Constant, Linear Trend  
Lag Length: 0 (Automatic - based on SIC, maxlag=3) 
     
        t-Statistic   Prob.* 
     
     Augmented Dickey-Fuller test statistic -3.843732  0.0289 
Test critical values: 1% level  -4.323979  
 5% level  -3.580623  
 10% level  -3.225334  
     
     *MacKinnon (1996) one-sided p-values.  
 
 
Tabel 4.7 hasil unit root test first difference tingkat suku bunga Bank Indonesia 
Null Hypothesis: D(SUKU_BUNGA) has a unit root 
Exogenous: Constant, Linear Trend  
Lag Length: 0 (Automatic - based on SIC, maxlag=7) 
     
        t-Statistic   Prob.* 
     
     Augmented Dickey-Fuller test statistic -4.022986  0.0196 
Test critical values: 1% level  -4.323979  
 5% level  -3.580623  
 10% level  -3.225334  
     
     *MacKinnon (1996) one-sided p-values.  
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Untuk dapat melihat proses pengujian ini secara lebih menyeluruh, berikut 
merupakan tabel hasil beserta kesimpulan selama pengujian akar unit dalam 
penelitian ini: 















0,0196 0,0005 Stasioner 
Inflasi Level 0,6283 0,0847 Tidak stasioner 
Inflasi First 
difference 
0,0289 0,0007 Stasioner 
 
4.3 Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah uji 
normalitas  , berikut merupakan hasil analisis uji asumsi klasik : 
Pengujian normalitas ini dilakukan untuk mengetahui apakah dalam data 
variabel model regresi dinamis penelitian ini telah terdistribusi secara normal 
atau tidak. Model penelitian yang baik adalah model yang memiliki distribusi 
data secara normal. Data yang terdsitribusi secara normal menyatakan bahwa 
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data sampel yang diambil telah dapat mewakili populasi yang ingin diteliti. 
Penelitian ini menggunakan uji normalitas Jarque Berra dan prinsip hipotesis 
pengujiannya adalah sebagai berikut: 
• H0 : Tidak ada perbedaan distribusi sampel dengan distribusi normal 
• HA : ada perbedaan distribusi sampel dengan distribusi normal 
 Apabila nilai probabilitas atau p-value > 0.05 maka H0 diterima yang 
menyatakan bahwa tidak terdapat perbedaan distribusi sampel dengan distribusi 
normal atau data telah terdistribusi secara normal, sedangkan apabila nilai 
probabilitas atau p-value < 0.05 maka H0 ditolak yang berarti terdapat perbedaan 
distribusi sampel dengan distribusi normal atau sama dengan data tidak 
terdistribusi secara normal. Pada uji normalitas penelitian ini akan dilihat 
distribusi data dari masing-masing variabel sebagai berikut: 
Tabel 4.9 tabel distribusi normal inflasi 
 
 
Dapat dilihat pada tabel 4.9 di atas bahwa nilai probabilitas dari tingkat 
inflasi sebesar 0,287388. Angka tersebut lebih besar dari 0,05 yang artinya H0 di 
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terima yang berarti data telah terdistribusi secara normal dan tidak terdapat 
perbedaan antara distribusi sampel dengan distribusi normal . 
Tabel 4.10 tabel distribusi normal suku bunga bank Indonesia 
 
Berikutnya pada tabel 4.10 dapat dilihat bahwa probabilitas dari tingkat 
suku bunga Bank Indonesia yaitu sebesar 0,000359 yang berada di bawah 0,05 
berarti dapat disimpulkan, data tingkat inflasi terjadi perbedaan antar distribusi 
sampel dengan distribusi normal. 
 
4.4 Uji Regresi Linear Sederhana 
Tahapan selanjutnya pada penelitian ini setelah melakukan uji stasioneritas 
dan uji asumsi klasik adalah uji model Regresi linear sederhana atau simple 
regression linear. Uji model regresi linear sederhana digunakan dalam 
penelitian ini untuk mengetahui adanya  pengaruh signifikan dari variabel 
independen terhadap variabel dependen.  
Pada uji regresi linear sederhana ini, Tingkat inflasi akan menjadi variabel 
bebas dan tingkat suku bunga Bank Indonesia akan menjadi variabel terikat. 
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Hasil dari pengujian ini juga akan membuktikan seberapa signifikan pengaruh 
yang diberikan tingkat inflasi terhadap tingkat suku bunga bank Indonesia 
Uji model regresi linear sederhana ini akan menggunakan bantuan program 
eviews 7 dan SPSS 19 untuk pengolahan datanya. Namun karena hasil dari 
kedua program tersebut sama maka yang akan ditampilkan pada penelitian ini 
hanya hasil yang berasal dari program eviews 7 saja. Berikut merupakan hasil 
pengujian regresi linear sederhana : 
Tabel 4.11 tabel hasil uji regresi linear sederhana 
Dependent Variable: SUKU_BUNGA  
Method: Least Squares   
Date: 01/10/18   Time: 22:07   
Sample (adjusted): 2014M01 2016M06  
Included observations: 30 after adjustments  
     
     
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     
C 0.066510 0.001722 38.61446 0.0000 
INFLASI 0.125200 0.028128 4.451138 0.0001 
     
     
 
Berdasarkan hasil dari estimasi regresi linear sederhana dengan 
menggunakan Eviews 7 menunjukan hasil koefision dari inflasi. Selain angka 
koefisien tersebut hasil dari pengujian juga menunjukan t-stat yang juga dapat 
bisa menjadi penentu apakah terdapat hubungan signifikan dari variabel 
independen atau bebas terhadap variabel dependen atau terikat apa bila t-stat 
> 2,0. Namun untuk penelitian kali ini , penulis tetap akan menggunakan p-
value dari koefisien variabel independen untuk mengetahui sebarapa 
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siginifikannya pengaruh dari variabel independen terhadap variabel dependen. 
Berikut hipotesisnya : 
 H0 : Tidak ada pengaruh tingkat inflasi terhadap tingkat suku bunga 
Bank Indonesia 
 HA : Ada pengaruh tingkat inflasi terhadap tingkat suku bunga Bank 
Indonesia 
Apabila nilai probabilitas yang diperoleh lebih besar dari 0.05 (p-value > 
0.05) maka H0 diterima yang artinya tidak terdapat pengaruh variabel 
independen terhadap variabel dependen. Sedangkan apabila nilai probabilitas 
lebih kecil dari 0,05 (p-value< 0,05). Maka H0 di tolak dan HA diterima yang 
berarti terdapat hubungan antara variabel independen dengan variabel 
dependennya. 
Berdasarkan uji pada tabel 4.11 di atas dapat dilihat bahwa p-value atau 
probabilitas dari tingkat inflasi sebesar 0,0001, angka tersebut berada jauh di 
bawah 0,05. Berarti  dapat disimpulkan bahwa tingkat inflasi di Indonesia 
sangat mempengaruhi atau memiliki pengaruh yang signifikan terhadap tingkat 
suku bunga Bank Indonesia. 
Bila melihat dari tabel maka persamaan regresinya yaitu : 
Y = 0,066510 + 0,1252 X 
Dimana  
Y : Variabel dependen yaitu tingkat suku bunga Bank Indonesia 
X : Variabel independen yaitu tingkat inflasi di Indonesia 




4.5 Co-Integration Test 
Uji co-integration test  pada tes ini akan menggunakan johanssen test. Tes 
ini selanjutnya dilakukan  untuk mengetahui hubungan pada jangka panjang 
antara variabel independen yaitu tingkat inflasi dan variabel dependen yaitu 
tingkat suku bunga Bank Indonesia. Prinsip hipotesis dari pengujian ini yaitu : 
 H0 : Tidak terdapat hubungan jangka panjang antara variabel 
independen dengan variabel dependen 
 HA : Terdapat hubungan jangka panjang antara variabel independen 
dengan variabel dependen 
Apabila nilai probabilitas yang didapat lebih besar dari 0,05 maka H0  di 
terima, sedangkan apa bila probabilitas lebih kecil dari 0,05 maka HA diterima, 
artinya apabila HA  diterima adalah terdapat hubungan yang siginifikan antara 
variabel independen dengan variabel dependen dalam jangka panjang. Berikut 
merupakan hasil pengujian co-integration johanssen test : 
Tabel 4.12 tabel co-integration johanssen test  
Date: 01/10/18   Time: 18:05   
Series: SUKU_BUNGA INFLASI    
Lags interval (in first differences): 1 to 1  
Unrestricted Cointegration Rank Test (Trace)  
     
     Hypothesized  Trace 0.05  
No. of CE(s) Eigenvalue Statistic Critical Value Prob.** 
     
     None  0.300002  11.59808  12.32090  0.0658 
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At most 1  0.055915  1.611093  4.129906  0.2399 
     
      Trace test indicates no cointegration at the 0.05 level 
 * denotes rejection of the hypothesis at the 0.05 level 
 **MacKinnon-Haug-Michelis (1999) p-values  
 
Dari hasil pada tabel 4.12 di atas dapat dilihat dan disimpulkan probabilitas 
dari hasil pengujian ini berada pada angka 0,0658. Di mana angka tersebut 
berada pada posisi sedikit lebih besar dari 0,05 maka dengan hasil data seperti 
ini dapat disimpulkan H0  diterima, dengan H0 diterima maka tidak ada 
hubungan yang signifikan antara tingkat inflasi dengan tingkat suku bunga 
Bank Indonesia dalam periode jangka panjang. Fenomena ini bisa dijawab atau 
diperjelas dengan menggunakan uji R-square atau uji koefision determinasi 
yang akan ditampilkan dan dijelaskan pada uji berikutnya. Hal ini juga dapat 
dibuktikan berdasarkan artikel yang sudah dikutip sebelumnya perubahan 
tingkat suku bunga Bank Indonesia hanya bersifat untuk antisipasi dari 
kenaikan tingkat inflasi saja maka dari itu pada jangka panjang inflasi tidak 
memberikan pengaruh yang cukup signifikan terhadap tingkat suku bunga 
Bank Indonesia 
4.6 Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Sesuai dengan Ariefianto (2012) yang mengungkapkan bahwa uji goodness 
of fit (uji kesesuaian model) ini adalah uji model penelitian yang 
menggambarkan seberapa baik atau representatif hubungan suatu model 
penelitian yang diestimasi dengan pola data yang ada sebenarnya. Uji model 
yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah dengan melihat nilai R 
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Squared atau koefisien determinasi dari model regresi penelitian. Karena hanya 
satu variabel independen maka hanya akan ada satu model persamaan pada uji 
regresi linear sederhana dan hal tersebut menunjukan ada 1 nilai koefisien 
determinasi. Nilai koefision determinasi tersebut dapat dilihat di bawah ini : 
Tabel 4.13 tabel R2 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
1 ,664a ,441 ,422 ,01036 
a. Predictors: (Constant), inflasi 
 
Pengujian tersebut menggunakan SPSS 19, pada pengujian tersebut dapat 
dilihat inflasi sebagai variabel independen memiliki koefision determinasi atau 
R-squared  sebesar 0,441 atau 44,1%. Angka tersebut menunjukan Inflasi 
mempengaruhi tingkat suku bunga Bank Indonesia sebesar 44,1% sedangkan 
sisanya sekitar 55,9% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diuji di dalam 
penelitian ini. Hal ini lah yang bisa menjawab mengapa pada saat melakukan 
regresi linear sederhana, inflasi sangat mempengaruhi tingkat suku bunga Bank 
Indonesia. Sedangkan pada tes jangka panjang tidak terdapat pengaruh yang 
signifikan. Karena tingkat pengaruh dari inflasi hanya sekitar 44,1% 
memungkinkan pada jangka panjang tingkat suku bunga dipengaruhi oleh 
variabel lainnya karena masih ada 55,9% pengaruh yang berasal dari variabel 
lain yang tidak diuji di dalam penelitian ini. 




Berdasarkan hasil dari pengujian regresi linear sederhana pada penelitian 
ini, diperoleh model penelitian akhir berupa : 
Y = 0,066510 + 0,1252 X 
Model yang telah dipaparkan di atas tersebut memiliki tingkat koefisien 
determinasi atau R-squared sebesar 44,1% (tabel 4.13). yang artinya bahwa 
model tersebut memiliki kemampuan penjelas yang cukup representatif dengan 
keadaan sebenarnya dan sisanya sebanyak 55,9% di jelaskan oleh variabel lain 
yang tidak diuji pada penelitian ini. 
Model persamaan di atas dapat menunjukan bahwa kenaikan tingkat inflasi 
pada bulan sebelumnya dapat memberikan pengaruh pada penetapn suku bunga 
Bank Indonesia sebesar 0,1252 setiap poinnya. 
Berdasarkan hasil co-integration johanssen test yang digunakan untuk 
menguji pengaruh tingkat inflasi terhadap tingkat suku bunga Bank Indonesia 
pada periode jangka panjang. Didapatkan hasil yaitu pada periode jangka 
panjang tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel tingkat inflasi 
di Indonesia terhadap tingkat suku bunga Bank Indonesia. Hasil ini juga 
menggambarkan bahwa Fisher effect tidak terjadi di Indonesia. Karena pada 
teorinya fisher effect bahwa fisher effect hanya bisa terjadi pada perspektif 
jangka panjang. Fisher effect tidak terjadi di jangka pendek karena hanya 
bersifat antisipasi. Teori fisher effect hanya dapat dilihat pada jangka panjang, 
karena tingkat ekspektasi inflasi pada jangka panjang akan berubah menjadi 
aktual inflasi maka nanti akan terjadi fisher effect di mana perbedaan suku 
bunga dengan tingkat aktual inflasi. Dan atas dasar teori tersebut dapat 
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dinyatakan fisher effect tidak terjadi di Indonesia. Hasil dari uji co-integration 
johanssen test yang menunjukan tidak adanya hubungan signifikan pada 
periode jangka panjang, juga di perkuat dengan hasil R-square  atau koefisien 
determinasi yang hanya sebesar 44,1% sehingga pada periode jangka panjang 
memungkinkan variabel lainnya yang tidak diuji pada penelitian ini lah yang 
mempunyai pengaruh signifikan. 
Penelitian ini menggunakan metode regresi linear sederhana untuk 
mengetahui terjadinya hubungan yang siginfikan antara variabel independen 
dan dependen. Serta juga menggunakan co-integration test  untuk mengetahui 
terjadinya hubungan yang signifikan pada periode jangka panjang antara 
variabel independen dengan variabel dependennya. 
4.7.1 Tingkat inflasi terhadap suku bunga Bank Indonesia 
Berdasarkan pada hasil pengujian regresi linear sederhana yang telah 
dilakukan oleh peneliti diperoleh bahwa tingkat inflasi di Indonesia 
memiliki pengaruh signifikan terhadap tingkat suku bunga Bank Indonesia. 
Hal tersebut didasarkan pada hasil p-value pada hasil uji regresi adalah 
sebesar 0,0001. Yang berarti lebih kecil dari 0,05. Dari hasil ini juga dapat 
dilihat dari beberapa artikel yang didapatkan penulis yang bersumber dari 
kompas.com , dimana pada dua penetapan suku bunga bank Indonesia yaitu 
saat titik tertinggi dan saat titik terendah, selalu dijelaskan mengenai adanya 
pengaruh inflasi terhadap penetepan suku bunga Bank Indonesia. Saat 
penetapan suku bunga Bank Indonesia mencapai titik tertinggi, saat itu 
dikatakan salah satu pertimbangannya adalah laju inflasi yang semakin 
meningkat. Begitu juga saat penetapan suku bunga Bank Indonesia pada 
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titik terendah, salah satu faktor nya adalah karena laju inflasi sudah dapat 
terkendali. 
4.7.2 Tingkat inflasi terhadap suku bunga Bank Indonesia pada 
periode jangka panjang (Fisher Effect terjadi di Indonesia) 
Berdasarkan penjelasan mengenai teori fisher effect yang tertera 
pada bab 2 dimana fisher effect hanya akan terjadi apabila inflasi 
mempengaruhi tingkat suku bunga pada perspektif jangka panjang, maka  
hasil dari pengujian co-integration johanssen test yang telah dilakukan oleh 
peneliti pada penelitian ini ditemukan bahwa tingkat inflasi tidak 
mempengaruhi tingkat suku bunga Bank Indonesia secara signifikan pada 
periode jangka panjang yang juga berarti fisher effect tidak terjadi di 
Indonesia. Penetapan kesimpulan ini didasarkan pada hasil p-value sebesar 
0,0658. Dimana angka ini berada lebih besar dari 0,05. Keadaan ini 
didukung oleh hasil R2 atau R-square inflasi yang sebesar 44,1%. Dimana 
angka ini menunjukan bahwa masih ada kemungkinan variabel lain yang 
mempengaruhi suku bunga Bank Indonesia.  
Hasil dari penelitian ini juga sejalan dengan jurnal utama penulis 
menurut Uddin et al (2008) dimana hasil dari penelitian tersebut fisher effect 
tidak terjadi di Bangladesh, karena tidak terjadinya hubungan yang 
signifikan antara inflasi dengan tingkat suku bunga di Bangladesh pada 
periode jangka panjang. Hasil tersebut juga di perkuat oleh Utama (2011) 
yang melakukan penelitian fisher effect in Indonesia, hasil dari penelitian 
ini adalah ada hubungan yang signifikan antara inflasi dengan tingkat suku 
bunga Bank Indonesia namun untuk hubungan yang signifikan pada jangka 
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panjang di Indonesia tidak terjadi. Sehingga dapat disimpulkan menurut 
penelitiannya, fisher effect  tidak terjadi pada periode penelitian tersebut. 
 
4.8 Implikasi Managerial 
Berdasarkan hasil data penelitian di atas, maka dapat diambil beberapa 
pendapat untuk managerial, yaitu : 
Dengan hasil penelitian berdasarkan pengujian regresi sederhana, maka  
sebagai manajer keuangan ataupun sebagai pelaku usaha yang bertugas 
sebagai pengendali arus keuangan, harus dapat dengan teliti melihat potensi 
– potensi pergerakan inflasi di Indonesia karena dengan adanya penelitian 
ini, dapat memberikan gambaran apa yang akan terjadi apabila inflasi naik 
pada tingkat suku bunga, apabila inflasi naik maka tingkat suku bunga Bank 
Indonesia juga akan mengalami peningkatan dan hal ini harus sangat 
diperhatikan. Sebagai tindakan spontan untuk antisipasi kenaikan inflasi, 
manajer keuangan akan lebih baik memasukan uangnya di bank dalam 
bentuk tabungan ataupun deposito karena bunga yang diterima umumnya 
tidak berbeda jauh dengan laju inflasi sehingga paling tidak, tidak 
menyebabkan kerugian yang besar bagi perusahaan. Hal ini juga didukung 
dengan prinsip ekonomi pada umumnya “high risk high return” dengan 
memasukan uang di bank memang hanya mendapatkan return  yang sedikit 
namun resiko juga kecil, sedangkan apabila kas yang tersedia diinvestasikan 
dalam bentuk lain memang memungkinkan menghasilkan return yang 
tinggi tetapi tidak menutup kemungkinan akan mengalami kerugian yang 
besar pula. 










KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1 Kesimpulan 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh dari variabel bebas 
yaitu tingkat inflasi di Indonesia terhadap variabel terikatnya yaitu tingkat suku 
bunga Bank Indonesia. Periode data dalam penelitian ini adalah sejak Januari 
2014 sampai dengan Juni 2016. Berdasarkan hasil pengujian yang telah 
dilakukan oleh penulis terdapat kesimpulan sebagai berikut : 
5.1.1. Tingkat inflasi mempengaruhi tingkat suku bunga Bank Indonesia 
secara signifikasn terlihat dengan probabilitas yang hanya sebesar 
0,0001 membuktikan bahwa terjadi pengaruh. 
5.1.2. Fisher Effect tidak terjadi di Indonesia karena pada pengujiang Co-
integration johanssen test probabilitas yang didapatkan lebih besar 
dari 0,05. Hal ini menunjukan bahwa tidak terjadi pengaruh inflasi 
terhadap tingkat suku bunga Bank Indonesia pada periode jangka 
panjang yang berarti, Fisher Effect tidak terjadi di Indonesia. 
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Berdasarkan uji koefisien determinasi atau R-square  dari inflasi diperoleh 
hasil sebesar 44,1%. Di mana hasil ini menunjukan bahwa pengaruh dari inflasi 
sendiri terhadap suku bunga Bank Indonesia sebesar 44,1% sedangkan untuk 
sisanya sebesar 55,9% di pengaruhi oleh variabel – variabel lain yang tidak 
diteliti pada penelitian ini. 
5.2 Saran 
Berdasarkan hasil yang telah diperoleh dari penelitian ini maka penulis 
memberikan beberapa pertimbangan dan saran untuk perbaikan di masa 
mendatang sebagai berikut: 
1. Bagi akademisi 
a. Penelitian yang menggunakan data time series dalam menguji 
pengaruh antar variabel bebas terhadap variabel terikatnya 
dengan menggunkan regresi linear sederhana, 
b. Penelitian ini adapat dilakukan dengan mnggunakan variabel 
bebas yang berbeda terhadap variabel terikat yang sama yaitu 
tingkat suku bunga Bank Indonesia. Hal tersebut karena pada 
penelitian ini masih ada kemungkinan variabel lain yang 
mempengaruhi suku bunga Bank Indonesia dan memang adanya 
beberapa penelitian yang menggunakan tingkat suku bunga 
Bank Indonesia menjadi variabel terikatnya. 
c. Penelitian mengenai tingkat suku bunga Bank Indonesia dapat di 
jadikan bahan berikutnya untuk diuji dengan mengembangkan 
topiknya seperti pengaruh daru tingkat suku bunga Bank 
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Indonesia terhadap nilai tukar rupiah, jumlah uang beredar, dan 
sebagainya. 
2. Bagi Investor 
Investor diharapkan dapat berhati – hati ketika mengambil keputusan 
untuk mendepositokan uang atau mengambil kredit bank, karena tingkat 
suku bunga Bank Indonesia pada penelitian ini memang dipengaruhi 
oleh inflasi, namun masih ada beberapa faktor lain yang belum diuji 
dalam penelitian ini yang memungkinkan juga mempengaruhi tingkat 
suku bunga Bank Indonesia. 
3. Bagi Pemerintah 
Dengan hasil penelitian ini, pemerintah Indonesia melalui pihak – pihak 
terkait seperti Menteri Kordinator Ekonomi, Kementrian Keuangan, 
Bank Indonesia, dan yang lainnya selaku pengendali dan pengambil 
kebijakan moneter dapat menjaga laju pertumbuhan inflasi dan faktor – 
faktor lainnya. Hal ini penting karena penetapan suku bunga suatu 
negara umum mencerminkan kondisi ekonomi negara tersebut. Apalagi 
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Data Suku Bunga 
no periode suku bunga 
1 Jan-14 7,50% 
2 Feb-14 7,50% 
3 Mar-14 7,50% 
4 Apr-14 7,50% 
5 Mei-14 7,50% 
6 Jun-14 7,50% 
7 Jul-14 7,50% 
8 Agu-14 7,50% 
9 Sep-14 7,50% 
10 Okt-14 7,50% 
11 Nov-14 7,75% 
12 Des-14 7,75% 
13 Jan-15 7,75% 
14 Feb-15 7,50% 
15 Mar-15 7,50% 
16 Apr-15 7,50% 
17 Mei-15 7,50% 
18 Jun-15 7,50% 
19 Jul-15 7,50% 
20 Agu-15 7,50% 
21 Sep-15 7,50% 
22 Okt-15 7,50% 
23 Nov-15 7,50% 
24 Des-15 7,50% 
25 Jan-16 7,25% 
26 Feb-16 7,00% 
27 Mar-16 6,75% 
28 Apr-16 6,75% 
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29 Mei-16 6,75% 








no periode inflasi 
1 Jan-14 8,22% 
2 Feb-14 8,22% 
3 Mar-14 7,32% 
4 Apr-14 7,25% 
5 Mei-14 7,32% 
6 Jun-14 6,70% 
7 Jul-14 4,53% 
8 Agu-14 3,99% 
9 Sep-14 4,53% 
10 Okt-14 4,83% 
11 Nov-14 6,23% 
12 Des-14 8,36% 
13 Jan-15 6,96% 
14 Feb-15 6,29% 
15 Mar-15 6,38% 
16 Apr-15 6,79% 
17 Mei-15 7,15% 
18 Jun-15 7,26% 
19 Jul-15 7,26% 
20 Agu-15 7,18% 
21 Sep-15 6,83% 
22 Okt-15 6,25% 
23 Nov-15 4,89% 
24 Des-15 3,35% 
25 Jan-16 4,14% 
26 Feb-16 4,42% 
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27 Mar-16 4,45% 
28 Apr-16 3,60% 
29 Mei-16 3,33% 





Uji Unit Root Test Entry Level  
Null Hypothesis: SUKU_BUNGA has a unit root  
Exogenous: Constant, Linear Trend  
Lag Length: 0 (Automatic - based on SIC, maxlag=7) 
     
     
   t-Statistic   Prob.* 
     
     
Augmented Dickey-Fuller test statistic  0.055001  0.9951 
Test critical values: 1% level  -4.309824  
 5% level  -3.574244  
 10% level  -3.221728  
     
     
*MacKinnon (1996) one-sided p-values.  
     
Sample (adjusted): 2014M02 2016M06  
Included observations: 29 after adjustments  
     
     
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     
SUKU_BUNGA(-1) 0.005048 0.091771 0.055001 0.9566 
C 0.000134 0.007090 0.018902 0.9851 
@TREND(2014M01) -5.69E-05 2.89E-05 -1.968953 0.0597 
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R-squared 0.199822     Mean dependent var -0.000345 
Adjusted R-squared 0.138270     S.D. dependent var 0.001103 
S.E. of regression 0.001024     Akaike info criterion -10.83307 
Sum squared resid 2.72E-05     Schwarz criterion -10.69163 
Log likelihood 160.0796     Hannan-Quinn criter. -10.78877 
F-statistic 3.246382     Durbin-Watson stat 1.605675 
Prob(F-statistic) 0.055135    
 
 
Uji Unit Root Test Inflasi  Entry Level 
Null Hypothesis: INFLASI has a unit root  
Exogenous: Constant, Linear Trend  
Lag Length: 0 (Automatic - based on SIC, maxlag=7) 
     
        t-Statistic   Prob.* 
     
     Augmented Dickey-Fuller test statistic -1.792299  0.6823 
Test critical values: 1% level  -4.309824  
 5% level  -3.574244  
 10% level  -3.221728  
     
     *MacKinnon (1996) one-sided p-values.  
     
     
Augmented Dickey-Fuller Test Equation  
Sample (adjusted): 2014M02 2016M06  
Included observations: 29 after adjustments  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     INFLASI(-1) -0.223014 0.124429 -1.792299 0.0847 
C 0.015380 0.009944 1.546586 0.1340 
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@TREND(2014M01) -0.000243 0.000229 -1.060864 0.2985 
     
     R-squared 0.110087     Mean dependent var -0.001645 
Adjusted R-squared 0.041632     S.D. dependent var 0.008707 
S.E. of regression 0.008523     Akaike info criterion -6.594309 
Sum squared resid 0.001889     Schwarz criterion -6.452865 
Log likelihood 98.61748     Hannan-Quinn criter. -6.550010 
F-statistic 1.608171     Durbin-Watson stat 1.354664 
Prob(F-statistic) 0.219542    
 
 
Unit Root Test 1st Difference Entry Inflasi 
Null Hypothesis: D(INFLASI) has a unit root  
Exogenous: Constant, Linear Trend  
Lag Length: 0 (Automatic - based on SIC, maxlag=3) 
     
        t-Statistic   Prob.* 
     
     Augmented Dickey-Fuller test statistic -3.843732  0.0289 
Test critical values: 1% level  -4.323979  
 5% level  -3.580623  
 10% level  -3.225334  
     
     *MacKinnon (1996) one-sided p-values.  
     
     
Augmented Dickey-Fuller Test Equation  
Dependent Variable: D(INFLASI,2)  
Method: Least Squares   
Date: 01/10/18   Time: 21:10   
Sample (adjusted): 2014M03 2016M06  
Included observations: 28 after adjustments  
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     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     D(INFLASI(-1)) -0.744779 0.193765 -3.843732 0.0007 
C -0.001396 0.003648 -0.382621 0.7052 
@TREND(2014M01) 8.91E-06 0.000208 0.042750 0.9662 
     
     S.E. of regression 0.008904     Akaike info criterion -6.503613 
Sum squared resid 0.001982     Schwarz criterion -6.360877 
Log likelihood 94.05058     Hannan-Quinn criter. -6.459977 
Durbin-Watson stat 1.798835    
     
 
Unit Root Test 1st Entry Suku bunga Bank Indonesia 
Null Hypothesis: D(SUKU_BUNGA) has a unit root 
Exogenous: Constant, Linear Trend  
Lag Length: 0 (Automatic - based on SIC, maxlag=7) 
     
        t-Statistic   Prob.* 
     
     Augmented Dickey-Fuller test statistic -4.022986  0.0196 
Test critical values: 1% level  -4.323979  
 5% level  -3.580623  
 10% level  -3.225334  
     
     *MacKinnon (1996) one-sided p-values.  
Sample (adjusted): 2014M03 2016M06  
Included observations: 28 after adjustments  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     D(SUKU_BUNGA(-1)) -0.820795 0.204026 -4.022986 0.0005 
C 0.000514 0.000429 1.198157 0.2421 
@TREND(2014M01) -5.31E-05 2.58E-05 -2.057855 0.0502 
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R-squared 0.398234     Mean dependent var -8.93E-05 
Adjusted R-squared 0.350093     S.D. dependent var 0.001270 
S.E. of regression 0.001024     Akaike info criterion -10.83006 
Sum squared resid 2.62E-05     Schwarz criterion -10.68733 
Log likelihood 154.6209     Hannan-Quinn criter. -10.78643 
F-statistic 8.272199     Durbin-Watson stat 1.880087 
Prob(F-statistic) 0.001749    





Dependent Variable: SUKU_BUNGA  
Method: Least Squares   
Date: 01/10/18   Time: 22:07   
Sample (adjusted): 2014M01 2016M06  
Included observations: 30 after adjustments  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 0.066510 0.001722 38.61446 0.0000 
INFLASI 0.125200 0.028128 4.451138 0.0001 
     
     R-squared 0.414381    Mean dependent var 0.073917 
Adjusted R-squared 0.393466    S.D. dependent var 0.003127 
S.E. of regression 0.002435    Akaike info criterion -9.133224 
Sum squared resid 0.000166    Schwarz criterion -9.039811 
Log likelihood 138.9984    Hannan-Quinn criter. -9.103340 
F-statistic 19.81263    Durbin-Watson stat 0.401568 

















Date: 01/10/18   Time: 18:05   
Sample (adjusted): 2014M03 2016M06   
Lags interval (in first differences): 1 to 1  
     
Unrestricted Cointegration Rank Test (Trace)  
     
     Hypothesized  Trace 0.05  
No. of CE(s) Eigenvalue Statistic Critical Value Prob.** 
     
     None  0.300002  11.59808  12.32090  0.0658 
At most 1  0.055915  1.611093  4.129906  0.2399 
     
      Trace test indicates no cointegration at the 0.05 level 
 * denotes rejection of the hypothesis at the 0.05 level 
 **MacKinnon-Haug-Michelis (1999) p-values  
     
Unrestricted Cointegration Rank Test (Maximum Eigenvalue) 
     
     Hypothesized  Max-Eigen 0.05  
No. of CE(s) Eigenvalue Statistic Critical Value Prob.** 
     
     None  0.300002  9.986988  11.22480  0.0819 
At most 1  0.055915  1.611093  4.129906  0.2399 
     
      Max-eigenvalue test indicates no cointegration at the 0.05 level 
 * denotes rejection of the hypothesis at the 0.05 level 
 **MacKinnon-Haug-Michelis (1999) p-values  
     
 Unrestricted Cointegrating Coefficients (normalized by b'*S11*b=I):  
     
     SUKU_BUNGA INFLASI    
-64.29880  78.53604    
 15.62518 -1.876585    
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 Unrestricted Adjustment Coefficients (alpha):   
     
     D(SUKU_BUNG
A)  0.000249 -0.000226   
D(INFLASI) -0.004225 -0.000708   
     
          
1 Cointegrating Equation(s):  Log likelihood  251.7130  
     
     Normalized cointegrating coefficients (standard error in parentheses) 
SUKU_BUNGA INFLASI    
 1.000000 -1.221423    
  (0.07945)    
     
Adjustment coefficients (standard error in parentheses)  
D(SUKU_BUNG
A) -0.015994    
  (0.01321)    
D(INFLASI)  0.271687    
  (0.09151)    
     













Analisis Pengaruh Tingkat..., Jeffrey Eduardo, FB UMN, 2018
Analisis Pengaruh Tingkat..., Jeffrey Eduardo, FB UMN, 2018
Analisis Pengaruh Tingkat..., Jeffrey Eduardo, FB UMN, 2018
Curriculum Vitae 
 
Jeffrey Eduardo Wangsa Kencana 
8th Semester Student of Universitas Multimedia Nusantara 
Faculty of Business for majority in Finance Management   
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Age   : 22 
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ID Number (KTP) : 3173011309940009 
Telephone  :  (021) 581-0322 
Handphone  :  +62-813-1517-5748  
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2006 – 2009 Vianney, Jakarta Junior High - 
2009 – 2012 Vianney, Jakarta Senior High Sains 









[2015 – Present] : Grantee Scholarship of Multimedia Nusantara University 
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Working Experiences 
 
[2012 - 2015]  : Marketing Officer at CV. EMKA Offset Supply  
[2016]   :  Laboratory Assistant of Financial Management 1, Multimedia Nusantara 
University 
[2016]   : Laboratory Assistant of Financial Management 2, Multimedia Nusantara 
University 
[MAR–MEY 2017] :  INTERNSHIP FINANCE at PT. SMART TBK 






[2008 – 2009]   :  Wakil Ketua Putra/i Altar at Gereja St. Thomas Rasul, Bojong Indah 
[2009]  : Logistic Coordinator of Kursus Evangelisasi Pribadi (KEP) at Gereja St. 
Thomas Rasul, Bojong Indah  
[2009 – 2011]  : Main Coordinator for Putra/i Altar at Gereja St. Thomas Rasul, Bojong 
Indah 
 [2010]  : The Chief Treasurer of Students Organization / OSIS (Organisasi Siswa 
Intra Sekolah) Vianney Senior High School 2010/2011 
[2011]  : The Head of Technical Organizer of event “VOCIFEROUS” Vianney Cup 5  
[2011]  : The Chief Secretary of Students Organization / OSIS (Organisasi Siswa 
Intra Sekolah) Vianney Senior High School 2011/2012 
[2010 – Present] : The Chief of Orang Muda Katolik (OMK) Paulus at Gereja St. Thomas 
Rasul, Bojong Indah 
[2015]  : Mentor of Character Building at Multimedia Nusantara University 




Seminar And Workshop Participations 
 
[2015]   :  Seminar “Tips and Trick on Investment at Stock Market” by Henan 
Putihrai Sekuritas, Multimedia Nusantara University 
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[2016]  : Seminar Information Literacy Skills Program: “Information Resource, 
Citation, Quality of Information, Plagiarism, Invisble Web, Reading 
Method and Internet Searching”, Multimedia Nusantara University  
Training Participations 
 
[2013]   :  Training Character Building, Multimedia Nusantara University 
[2014]   :  Training Teamwork and Leadership, Multimedia Nusantara University 
[2014]   :  Training Career Building, Multimedia Nusantara University 
[2015]   :  Training for Mentor of Character Building, Multimedia Nusantara 
University 
[2016]   :  Training for Teaching Assistant Financial Management 1, Multimedia 
Nusantara University 
[2016]   :  Training for Teaching Assistant Financial Management 2, Multimedia 
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  General Qualifications 
 
 Good communication skill with all level of people in daily operation life. 
 Have a good cooperation in team. 
 Well experienced using computer softwares. 
 Fluent in Indonesian and have a good English for speaking, listening, reading and writing  
 
 Other Skills  
 
 Financial Knowledge 
Corporate Finance, Fundamental, Technical Analysis, etc 
 Computer Skills 
Microsoft Office (Ms. Word, Excel, Power Point), Prezi, Canva and Chart Nexus 
 Music Skills 
Vocal and Instruments (Bass, Drum, and Basic Guitar) 
 Communication and Working Skills 
Fluently in Indonesian and English Language, both spoken and written 
Having experiences in organization and team, both as leader and staff  
Able to work independently as well as a team 
Kind of hardworking person 
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